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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan tanaman sirih 

merah (Piper crocatum L.) dengan pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga dan POC Eco Enzyme beserta interaksinya. Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktorial terdiri dari 2 faktor 

dengan 16 kombinasi dan 2 ulangan sehingga diperlukan 32 plot penelitian. 

Faktor pertama yang diteliti adalah perlakuan Pupuk Kompos Limbah Rumah 

Tangga dengan simbol “K” terdiri dari K0 = 0 gram/polybag, K1 = 150 

gram/polybag, K2 = 250 gram/polybag dan K3 = 350 gram/polybag. Faktor kedua 

pemberian Eco Enzyme dengan simbol “E” terdiri dari E0 = 0 ml/liter air/polybag, 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag, E2 = 25 ml/liter air/polybag dan E3 = 37,5 ml/liter 

air/polybag. Adapun parameter yang diamati adalah panjang tanaman per sampel 

(cm), jumlah daun per sampel, jumlah tunas per sampel, diameter batang per 

sampel, dan luas daun per sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter yang diamati yaitu panjang tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah 

tunas, diameter batang (mm) dan luas daun (cm²). Pemberian POC eco enzyme 

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), jumlah tunas, diameter batang (mm) dan luas daun (cm²).  interaksi pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC eco enzyme berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter yang diamati. 

Kata Kunci : Pupuk Kompos, Eco Enzyme, Sirih Merah 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out the growth of the red betel plant 

(Piper crocatum L.) by fertilizing household waste compost and POC eco enzyme 

and its interactions. This research method uses Group Random Design (RAK). 

Faktorial consists of 2 factors with 16 combinations and 2 repeats so that 32 

research plots are needed. The first factor studied was the treatment of Household 

Waste Compost fertilizer with the symbol "K" consisting of K0 = 0 gram/polybag, 

K1 = 150 gram/polybag, K2 = 250 gram/polybag and K3 = 350 gram/polybag. 

The second factor of giving Eco Enzyme with the symbol "E" consists of E0 = 0 ml 

/ liter of water / polybag, E1 = 12.5 ml / liter of water / polybag, E2 = 25 ml / liter 

water / polybag and E3 = 37.5 ml / liter water / polybag. The parameters 

observed are plant length per sample (cm), number of leaves per sample, number 

of shoots per sample, stem diameter per sample, and leaf area per sample. The 

results showed that the provision of household waste compost fertilizer had an 

unreal effect on the observed parameters, namely plant length (cm), number of 

leaves (strands), number of buds, stem diameter (mm) and leaf area (cm²). The 

administration of POC eco enzymes has an unreal effect on the length of the plant 

(cm), the number of leaves (strands), the number of shoots, the diameter of the 

stem (mm) and the area of the leaves (cm²).  The interaction of household waste 

compost fertilizer and POC eco enzyme has no real effect on all observed 

parameters. 

Keywords: Compost Fertilizer, Eco Enzyme, Red Betel 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sirih merah (Piper crocatum L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Manfaat sirih merah telah banyak dibicarakan, namun 

penelitian mengenai sirih merah masih sangat sedikit. Daun sirih merah secara 

empirik digunakan sebagai bahan obat, untuk mengobati berbagai penyakit seperti 

batuk, asma, radang hidung, dan radang tenggorokan (Haviva, 2014). 

Tanaman sirih merah termasuk dalam golongan  obat tradisional berbahan 

dasar tanaman obat alami yang disebut dengan jamu. Ramuan herbal yang berasal 

dari tanaman sudah banyak terbukti dapat mengobati berbagai penyakit tanpa ada 

efek samping seperti obat non herbal (Astuti,2014).  

Tanaman sirih merah merupakan tanaman yang tumbuh merambat di pagar 

atau pohon. Permukaan daun sirih merah berwarna merah keperakan dan 

mengkilap saat cahaya menerpa. Tanaman sirih sangat banyak macamnya, dilihat 

dari warna daunnya tanaman sirih ada yang berwarna hijau, merah, hitam, kuning 

bahkan ada yang berwarna perak. Tiga tahun terakhir ini sirih merah (P. crocatum 

L.) banyak diburu orang karena khasiatnya untuk menyembuhkan berbagai jenis 

penyakit dan sebagai tanaman hias. Tanaman sirih merah ini memiliki nilai jual 

cukup tinggi karena penampilannya yang indah khususnya pada bagian daunnya 

(Marifah, 2012). 

Sirih merah memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, 

tanin, senyawa polifenolat dan minyak atsiri, Senyawa aktif yang terkandung oleh 

tanaman sirih merah memiliki banyak potensi dalam mengobati berbagai macam 

penyakit, diantaranya berpotensi sebagai antioksidan, antihiperglikemia, 
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antikanker dengan meningkatkan proliferasi sel kanker dan juga dapat 

sebagai antidiabetes (Lestari, 2014). 

Potensi sirih merah sebagai antibakteri belum banyak di ketahui 

manfaatnya, sehingga dapat menjadi dorongan dalam dilakukannya penelitian 

terkait dengan sirih merah yang memiliki fungi endofit.  Sirih merah memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Bacillus substilis dan 

Staphylococcus aureus (Astuti, 2014). 

Pupuk kompos organik atau pupuk kompos limbah rumah tangga adalah 

pupuk yang ramah lingkungan yang yang berasal dari penguraian bahan-bahan 

organik oleh mikroorganisme yang terdapat beberapa manfaat diantaranya 

meningkatkan kesuburan tanah sekaligus menggemburkan tanah yang tandus, 

sebagai sumber hara mikro bagi tanaman dan meningkatkan produktivitas lahan 

dalam waktu yang cukup lama (Puspadewi, 2016). 

Pupuk kompos adalah pupuk organik dari daun-daunan, rumput, jerami, 

dan sampah-sampah organik lainnya yang di proses oleh manusia sehingga 

menghasilkan pupuk kompos dari hasil pelapukan tersebut. Pada khususnya 

penentuan hasil pupuk kompos biasanya sebagian besar dari sampah-sampah 

organik seperti buah-buahan dan sayur-sayuran sekitar 56 %. Pada umumnya 

sampah-sampah organik dari sisa-sisa sampah seperti limbah buah dan sayur-

sayuran minimal 75 % dan sisanya anorganik (Nyimas, 2016). 

Pada tahun 2003, seorang doctor dari Thailand menerima penghargaan 

dari FAO (Lembaga dari PBB yang Prosiding Seminar Nasional Pengabdian 

Masyarakat LPPM UMJ E-ISSN: 2714-6286 3 mengurus soal pangan dunia) 

regional Thailand untuk penemuannya yang bernama eco enzyme dalam Bahasa 
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Indonesia dapat disebut eko enzim. Penemuan ini merupakan suatu upaya yang 

dilakukan Dr. Rosukon Poompanvong bagi lingkungan dengan membantu para 

petani setempat untuk memperoleh hasil panen yang lebih baik sekaligus ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan sampah organic sebagai bahan bakunya, 

kemudia dicampur dengan gula dan air, proses fermentasinya menghasilkan gas 

O3 (ozon) dan hasil akhirnya adalah cairan pembersih serta pupuk yang ramah 

lingkungan (Megah, 2018). 

Eco enzyme dihasilkan melalui fermentasi campuran gula merah, air 

limbah dapur atau sayuran segar serta limbah buah. Menurut Tang dan proses 

tersebut memakan waktu selama 3 bulan. Aplikasi enzim sampah pada beberapa 

karakterisitik air limbah telah ditunjukkan dalam beberapa tahun terakhir. Eco 

enzyme sampah memainkan peranan penting untuk mencapai degradasi yang 

mirip dengan kinerja enzim komersial Tong (Astuti, 2020). 

Selama fermentasi karbohidrat diubah menjadi asam volatile dan 

disamping itu, asam organik yang ada dalam bahan limbah juga larut ke dalam 

larutan fermentasi karena pH enzim sampah bersifat asam di alam. Enzim sampah 

memiliki kekuatan tertinggi untuk mengurangi atau menghambat patogen karena 

sifat asam dari enzim sampah membantu mengektraksi enzim ekstraseluler dari 

limbah organik ke dalam larutan selama fermentasi. Proses fermentasi glukosa 

dirombak untuk menghasilkan asam piruvat. Asam piruvat dalam kondisi anaerob 

akan mengalami penguraian oleh piruvat dekarbosilase menjadi etanol dan 

karbondioksida, dimana bakteri Acetobacter akan merubah alkohol menjadi 

asetaldehid dan air yang tersebut akan diubah menjadi asam astetat (Astuti, 2020) 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga 

terhadap pertumbuhan tanaman sirih merah (P. crocatum L.). 

Untuk mengetahui respon pemberian poc eco enzyme terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih merah (P. crocatum L.) 

Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga dan poc eco enzyme terhadap pertumbuhan tanaman sirih merah  

(P. crocatum L.). 

Hipotesa Penelitian 

Dosis pupuk kompos limbah rumah tangga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih merah (P. crocatum L.). 

Dosis poc eco enzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sirih 

merah (P. crocatum L.). 

Terdapat interaksi antara pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga 

dan poc eco enzyme terhadap pertumbuhan tanaman sirih merah (P. crocatum L.). 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data penelitian dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Program Studi Agroteknologi. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian sidang meja hijau 

guna memperoleh gelar sarjana (SP) pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Program Studi Agroteknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai informasi khususnya bagi para pembaca bagaimana dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sirih merah dengan memanfaatkan pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC eco enzyme.
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Sirih Merah 

 Menurut Haviva (2014) klasifikasi tanaman sirih merah (Piper crocatum 

L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Piperales 

Famili  : Piperaceae 

Genus  : Piper 

Spesies : Piper crocatum L.  

  Morfologi Sirih Merah 

Akar  

Tanaman sirih merah tumbuh menjalar seperti sirih hijau. Disetiap bukuan 

batangnya tumbuh akar adventif. Akar sirih merah berakar tunggang, bulat dan 

berwarna coklat kekuningan (Sudewo, 2013). 

Batang  

Batang sirih merah memiliki penampang batang yang bulat yang berwarna 

hijau keunguan dan tidak berbunga. Permukaanya kasar dan bila terkena cahaya 

akan cepat mengering. Batangnya bersulur dan beruas dengan panjang ruas 3-8 

cm dengan jarak buku 5-10 cm, disetiap buku tumbuh bakal akar (Sudewo, 2013).
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Daun  

Daunnya bertangkai membentuk jantung dengan daun bagian atas agak 

cembung, mengkilat, permukaan helaian daun bagian bawah mencekung dengan 

pertumbuhan daun yang menonjol, bertepi rata, dan permukaannya mengilap atau 

tidak berbulu. Panjang daunnya bisa mencapai 15-20 cm. Warna daun bagian atas 

hijau bercorak warna putih keabu-abuan. Bagian bawah daun berwarna merah hati 

cerah. Daunnya berlendir, berasa sangat pahit, dan beraroma wangi khas sirih 

(Sudewo, 2013). 

Bunga 

 Bunganya majemuk berbentuk bulir dan terdapat daun pelindung 1 mm 

berbentuk bulat panjang. Pada bulir jantan panjangnya sekitar 1,5 – 3 cm dan 

terdapat dua benang sari yang pendek, sedangkan pada bulir betina panjangnya 

sekitar 1,5 – 6 cm dan terdapat kepala putik tiga sampai lima buah berwarna putih 

dan hijau kekuningan (Sudewo, 2013). 

Buah  

 Buahnya berbentuk seperti buah buni, berbentuk bulat dan berwarna hijau 

keabu-abuan (Sudewo, 2013). 

Syarat Tumbuh Tanaman Sirih Merah 

Tanaman Sirih Merah tergolong tanaman langka, karena tidak tumbuh 

disetiap tempat atau daerah. Sirih merah tidak dapat tumbuh subur di daerah 

panas. Sementara itu, di tempat berhawa dingin sirih merah dapat tumbuh dengan 

baik. Jika terlalu banyak terkena sinar matahari, batangnya cepat mengering, 

tetapi jika disiram terlalu berlebihan akar dan batangnya cepat membusuk  

(Haviva, 2014). 
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Pada musim hujan banyak tanaman sirih merah yang mati akibat batang 

membusuk dan daunnya rontok. Tanaman sirih merah dapat tumbuh dengan baik 

jika mendapatkan 60-75% cahaya matahari agar hasilnya baik. Jenis tanah 

lempung berpasir, atau lempung liat berpasir sangat cocok untuk tanaman obat 

pada umumnya. Kemasaman (pH) tanah yang cocok untuk tanaman obat adalah 6-

7 (Sudewo, 2013). 

Pupuk Kompos Limbah Rumah Tangga 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Rama dan Reni 

(2015) pupuk kompos merupakan salah satu pupuk organik yang sangat 

bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik secara kualitas maupun 

kuantitas, dapat meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan serta dapat 

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan. Pupuk organik yang digunakan 

memanfaatkan bahan-bahan organik dengan menggunakan bantuan organisme 

pengurai.  

Pupuk kompos limbah rumah tangga adalah limbah yang sebagian besar 

terdiri dari sampah yang mudah membusuk, karena terdiri dari sisa-sisa bahan 

makanan, sayuran, kulit buah-buahan, bekas pembungkus dan sisa pengolahan 

makanan. Sampah rumah tangga juga diartikan sebagai suatu bahan yang terbuang 

dari hasil aktivitas manusia yang belum mempunyai nilai ekonomis, bahkan dapat 

mempunyai nilai ekonomis yang negatif karena mencemari lingkungan. Sampah 

ini berasal dari lingkungan perumahan atau pemukiman, baik di daerah perkotaan 

maupun pedesaan. Sampah ini pada umumnya berupa sampah dapur seperti 

sisasisa buah-buahan, kertas pembungkus, plastik, kaleng dan sebagainya 

(Riswan, 2012). 
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Penelitian pupuk kompos limbah rumah tangga dengan dosis pupuk 

kompos limbah rumah tangga 10 ton/ha merupakan takaran yang tepat dan dapat 

meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah tunas pada pertumbuhan dan 

produksi sirih merah. Dengan demikian pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga memberikan hasil yang lebih baik dan maksimal pada tanaman sirih merah 

(Marliana, 2014). 

Menurut penelitian Marliana (2014) hasil analisis ragam menghasilkan 

kesimpulan bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga 

memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan dan produksi sirih merah. 

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kompos limbah rumah 

tangga (250 gram/tanaman) merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

jumlah daun, jumlah tunas dan tinggi tanaman pada pertumbuhan dan produksi 

sirih merah.  

POC Eco Enzyme 

Eco enzyme adalah larutan multifungsi yang dihasilkan melalui proses 

fermentasi sisa sampah dapur organik (buah-buahan, sayur-sayuran), gula merah 

tebu, dan air bersih. Warnanya kecoklatan (muda/tua) dan memiliki bau asam 

manis seperti bau khas fermentasi  yang segar dan kuat. Eco enzyme ini 

dikembangkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, seorang peneliti dan pemerhati 

lingkungan dari Thailand. Dr. Rosukon juga merupakan seorang pendiri Asosiasi 

PertanianOrganik Thailand (Organic Agriculture Association of Thailand) yang 

bekerjasama dengan petani di Thailand bahkan Eropa dan berhasil menghasilkan 

produk pertanian dengan memanfaatkan sampah rumah tangga sebab jenis  

sampah organik rumah tangga memiliki dampak yang bermutu tetapi ramah 
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lingkungan. Dari usaha dan inovasi yang dilakukan ini, ia dianugerahi 

penghargaan oleh FAO Regional Thailand pada tahun 2003. Penemuan penelitian 

ini telah memberikan distribusi yang cukup besar bagi lingkungan  dengan 

memanfaatkannya . (M. Hemalatha, 2020). 

Eco Enzyme merupakan salah satu cairan ramah lingkungan yang dapat 

digunakan sebagai cairan multifungsi. Selain dapat di gunakan sebagai penutrisi 

tanaman/Pupuk Organik Cair (POC), Eco Enzyme ini dapat  juga digunakan untuk 

kebutuhan rumah tangga seperti mengepel, membersihkan dapur, membersihkan 

buah dan sayuran. Kandungan desifektan yang terkandung didalamnya aman dan 

bersifat ramah lingkungan (Arun dan Sivashanmugam, 2015). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan larutan eco enzim menunjukkan 

bahwa larutan ini bersifat asam yang  berasal dari buah sehingga mempunyai nilai 

pH rendah yang artinya semakin tinggi kandungan asam organiknya semakin 

rendah nilai pH (Etienne, 2013). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilkasanakan di Jl. Kecipir, Link. VII, Kel. PayaRoba, Kec. 

Binjai Barat Kota Binjai Kab. Langkat. Secara geografi Kota Binjai berada pada 

3’31’40” – 3’40’2” Lintang Utara dan 98’27’3” –  98’32’32” Bujur Timur dan 

terletak 28 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 

2021. 

Bahan dan Alat  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek Tanaman Sirih 

Merah (Piper crocatum L.), Top soil, Pupuk Kompos Limbah Rumah Tangga dan 

POC Eco Enzyme. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, paranet, 

polybag, gelas ukur, meteran, ember, bambu, penggaris, gembor, spayer, 

timbangan, gergaji, plang nama, camera dan alat tulis. 

Metoda Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 16 kombinasi perlakuan dengan 2 ulangan 

sehingga terdapat 32 plot penelitian yaitu: 

a. Faktor I : Pemberian Pupuk Kompos Limbah Rumah Tangga dengan 

simbol “K” terdiri dari 4 taraf yaitu: 

K0 = 0 gram/polybag 

K1 =  150 gram/polybag 

K2 = 250 gram/polybag 

K3 = 350 gram/polybag 
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b. Faktor II : Pemberian POC Eco Enzyme dengan simbol “E” terdiri dari 4 

taraf yaitu: 

E0 = 0 ml/liter air/polybag 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag 

E2 = 25 ml/liter air/polybag 

E3 = 37,5 ml/liter air/polybag 

a. Sehingga di dapat 16 kombinasi yang di peroleh yaitu: 

KₒEₒ   K1Eₒ  K2Eₒ            K3Eₒ   

KₒE1   K1E1  K2E1         K3E1 

KₒE2   K1E2  K2E2         K3E2 

KₒE3   K1E3  K2E3         K3E3 

b.  (t-1) (n-1)     ≥ 15  

(16-1) (n-1)  ≥ 15  

15 (n-1)        ≥ 15  

15n – 15       ≥ 15  

            15n     ≥ 15 + 15       

                n    ≥ 30 / 15  

                n    ≥ 2,… (2 ulangan) 
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Metoda Analisis Data 

 Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam 

berdasarkan model linier, yaitu model analisis yang digunakan dalam analisis data 

penelitian ini yaitu : 

Y i j k= µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + ɛijk 

Dimana : 

Yijk  = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian pupuk kompos limbah 

rumah tangga  ke-e dan pemberian  POC Eco Enzyme pada taraf ke-k 

µ = Efek nilai tengah 

pi = Efek blok ke-i 

αj =  Efek pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga pada taraf ke-e 

βk =  Efek pemberian POC Eco Enzyme pada taraf ke-k 

(αβ)jk =  Interaksi antara faktor dari pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga pada taraf ke-e dan pemberian POC Eco Enzyme pada taraf 

ke-k 

ɛijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk kompos limbah 

rumah tangga dari pada taraf ke-e dan faktor pemberian POC Eco 

Enzyme pada taraf ke-k  
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang dipilih dalam penelitian budidaya sirih merah adalah lahan 

yang teduh, terlindung dari sinar matahari langsung dan sangat baik bila ditanam 

didaerah yang berhawa sejuk. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh pada 

lahan penelitian, kemudian dicangkul dan diratakan. Pembersihan lahan bertujuan 

untuk menghindari serangan hama, penyakit dan menekan persaingan gulma 

dalam penyerapan hara yang mungkin terjadi. 

Pembuatan Plot 

 Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dibuat plot dengan ukuran 1 

m x 1 m dan tinggi 50 cm. plot dibuat sebanyak 16 dengan 2 kali ulangan. Jarak 

antar ulangan 50 cm dan jarak antar plot 30 cm. 

Pembuatan Naungan 

 Setelah pembuatan bedengan/plot, kemudian dibuat naungan pada 

tanaman sirih merah, berfungsi  untuk mendapatkan cahaya yang optimal untuk 

tanaman yang dinaungi sehingga tanaman tersebut tidak mengalami kematian 

akibat terlalu banyak mendapatkan cahaya yang berlebihan 

Pengisian Tanah dipolybag 

 Setelah pembuatan naungan, tahap selanjutnya adalah pengisian tanah ke 

dalam polybag dengan ukuran polybag 40cm x 40 cm dengan berat 10 kg. 

pengisian tanah di polybag sampai 5 kg tanah atau setengah dari ukuran poybag. 

Pengaplikasian Pupuk Kompos  

Setelah pengisian tanah di polybag selesai kemudian setiap polybag di 

aplikasikan pupuk kompos yang telah terisi tanah dan dicampur rata kedalam 
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polybag. Pengaplikasian dilakukan 1 minggu sebelum tanam  dengan dosis yang 

telah ditentukan yaitu K0 = 0 gram/polybag, K1 = 150 gram/polybag, K2 = 250 

gram/polybag dan K3 = 350 gram/polybag. 

Penanaman 

 Penanaman dilakukan dengan memasukkan satu stek kedalam lubang 

tanam dengan kedalaman 5-10 cm. 

Pembuatan Lanjaran 

Pembuatan lanjaran dibuat seawall mungkin sekitar ± 7 hari setelah tanam. 

Lanjaran dibuat dengan belahan bambu setinggi ± 2 m. lanjaran berfungsi sebagai 

media rambat tanaman sirih merah agar dapat tumbuh tegak lurus keatas dan bias 

menopang tanaman sirih merah.  

Pembuatan POC Eco Enzyme 

Eco enzyme dibuat dari sampah dapur yang difermentasi. Pertama, cacah 

sampah dapur menjadi potongan-potongan kecil , kemudian campurkan dengan 

gula dan air. Perbandingan antara gula, sampah dapur (buah dan sayuran), dan air 

adalah 1:3:10. Tempatkan pada wadah dan sisakan ruang untuk produksi gas yang 

dihasilkan saat proses fermentasi. Setelah mencampur ketiga bahan tersebut, eco 

enzyme didiamkan hingga tiga bulan. Selalu membuka tutup wadah untuk 

mengeluarkan gas yang dihasilkan dari proses fermentasi selama dua minggu 

pertama. 

Pengaplikasian POC Eco Enzyme 

 Pupuk Organic Cair Eco Enzyme sebagai perlakuan yang kedua 

diaplikasikan pada minggu kedua setelah penanaman dengan dosis yang telah 

ditentukan masing-masing polybag yaitu E0 = 0 ml/liter air/polybag, E1 = 12,5 
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ml/liter air/polybag, E2 = 25 ml/liter air/polybag dan E3 = 37,5 ml/lter 

air/polybag. Pengaplikasian POC Eco Enzyme dilakukan sebanyak 4 kali dengan 

intens pemberian tiap 2 minggu. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan 2 kali sehari atau sesuai dengan keadaan cuaca 

dengan menggunakan gembor. 

Penyiangan Gulma 

 Penyiangan dilakukan untuk membersihkan gulma ataupun rumput-rumput 

liar yang ada disekitar areal plot dengan cara mencabut dengan menggunakan 

tangan. 

Penyisipan Tanaman  

 Penyisipan dilakukan 1 minggu setelah tanam untuk mengganti tanaman 

yang pertumbuhannya yang tidak baik dan mati. 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Penentuan tanaman sampel, seluruh tanaman yang ada pada plot. Setelah 

itu tanaman diberi tanda dengan pemberian plank nomor dan patok standart 

dengan ketinggian 20 cm dimana 10 cm diatas  permukaan tanah dan 10 cm 

dibenamkan kedalam tanah. Plank nomor dan patok standart ini diberikan agar 

tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sampel. 

Parameter Yang Diamati 

Panjang Tanaman (Cm) 

 Panjang tanaman diukur dari patok standart sampai dengan tinggi tanaman 

paling atas. Pengukuran dilakukan pada umur 4 minggu setelah tanam (MST), 8 
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minggu setelah tanam (MST), dan 12 minggu setelah tanam (MST) dengan 

interval 4 minggu menggunakan penggaris atau meteran. 

Jumlah Daun (Helai) 

 Jumlah daun di hitung dari daun yang membuka sempurna. Penghitungan 

jumlah daun dilakukan pada umur tanaman 4 minggu setelah tanam (MST), 8 

minggu setelah tanam (MST), dan 12 minggu setelah tanam (MST). 

Jumlah Tunas  

 Jumlah tunas dihitung pada umur tanaman 4 minggu setelah tanam (MST), 

8 minggu setelah tanam (MST), dan 12 minggu setelah tanam (MST). 

Diameter Batang (mm) 

 Diameter batang diukur dari 2 sisi batang tanaman sejajar dengan ujung 

patok standart. Pengukuran diameter batang dilakukan pada umur 4 minggu 

setelah tanam (MST), 8 minggu setelah tanam (MST), dan 12 minggu setelah 

tanam (MST). 

Luas Daun (Cm²) 

 Pengukuran luas daun dilakukan pada daun pertama, daun tengah dan daun 

paling atas (pucuk) yang sudah membuka sempurna dengan menggunakan metode 

panjang kali lebar dengan rumus: LD = P x L x K (LD = luas daun, P = panjang 

daun, L  = lebar daun dan K = konstanta dengan nilai K = 0,588). Pengukuran luas 

daun dilakukan pada umur tanaman 12 minggu setelah tanam (MST). 

 



 

17 
 

HASIL PENELITIAN 

Panjang Tanaman (Cm) 

 Hasil pengukuran panjang tanaman (cm) pengaruh pemberian pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme pada umur 4 MST, 8 MST 

dan 12 MST dapat dilihat pada tabel 1 dan rata-rata setiap perlakuan pada 

lampiran 4, 6, dan 8 sedangkan hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada 

lampiran 5, 7, dan 9. 

 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga, POC Eco Enzyme 

serta interaksi keduanya menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

pertumbuhan panjang tanaman sirih merah sejak 4, 8, dan 12 MST. 

 Hasil rata-rata panjang tanaman sirih merah pemberian pupuk kompos 

limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme setelah diuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kompos 

Limbah Rumah Tangga dan POC Eco Enzyme  

Perlakuan  Panjang Tanaman (cm) 

Pupuk Kompos Limbah 

Rumah Tangga (K) 

4 MST 8 MST 12 MST 

K0 = 0 gram/polybag 

K1 =  150 gram/polybag 

K2 = 250 gram/polybag 

K3 = 350 gram/polybag 

28,25 aA 

27,94 aA 

26,68 aA 

36, 68 aA 

41.56 aA 

39,18 aA 

38,59 aA 

50,94 aA 

49,13 aA 

49,00 aA 

47,97 aA 

59,22 aA 

POC Eco Enzyme (E) 

E0 = 0 ml/liter air/polybag 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag 

E2 = 25 ml/liter air/polybag 

E3 = 37,5 ml/liter air/polybag 

29,72 aA 

29,5 aA 

31,91 aA 

28,44 aA 

42,91 aA 

41,87 aA 

45,78 aA 

39,72 aA 

51,22 aA 

50,13 aA 

54,63 aA 

49,34 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 

dan taraf 1 % (huruf besar) pada uji DMRT. 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah 

rumah tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang 

tanaman (cm) pada 4 MST, 6 MST dan 12 MST. Hasil rataan tertinggi panjang 

tanaman sirih merah yaitu pada perlakuan K3 (350 gram/polybag) yaitu 59,22 cm 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan K2 (250 gram/polybag) yaitu 

47,97 cm. Pada perlakuan POC Eco Enzyme memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap pertumbuhan panjang tanaman 4 MST, 8 MST dan 12 MST. Hasil rataan 

tertinggi panjang tanaman sirih merah yaitu pada perlakuan E2 (25 ml/liter 

air/polybag) yaitu 54, 63 cm sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan E3 

(37,5 ml/liter air/polybag) yaitu 49, 34 cm. 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil pengukuran jumlah daun (helai) tanaman pengaruh pemberian pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme pada umur 4 MST, 8 MST 

dan 12 MST dapat dilihat pada tabel 2 dan rata-rata setiap perlakuan dapat dilihat 

pada lampiran 10, 12, dan 14 sedangkan hasil analisis sidik ragam dapat dilihat 

pada lampiran 11, 13, dan 15. 

 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga, POC Eco Enzyme dan 

interaksi antara pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga dan POC Eco 

Enzyme berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman sirih 

merah sejak 4, 8, dan 12 MST. 

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman sirih merah pemberian pupuk kompos 

limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme setelah diuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Tanaman Akibat Pemberian Pupuk 

Kompos Limbah Rumah Tangga dan POC Eco Enzyme  

Perlakuan  Jumlah Daun (Helai) 

Pupuk Kompos Limbah  

Rumah Tangga (K) 

4 MST 8 MST 12 MST 

K0 = 0 gram/polybag 

K1 =  150 gram/polybag 

K2 = 250 gram/polybag 

K3 = 350 gram/polybag 

4,41 aA 

3,94 aA 

4,09 aA 

5,00 aA 

7,53 aA 

6,82 aA 

6,59 aA 

8,53 aA 

12,22 aA 

11,68 aA 

10,25 aA 

13,56 aA 

POC Eco Enzyme (E) 

E0 = 0 ml/liter air/polybag 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag 

E2 = 25 ml/liter air/polybag 

E3 = 37,5 ml/liter air/polybag 

4,41 aA 

4,44aA 

4,63 aA 

3,97 aA 

7,22 aA 

7,37 aA 

7,87 aA 

7,00 aA 

11,41 aA 

11,84 aA 

12,66 aA 

11,82 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 

dan taraf 1 % (huruf besar) pada uji DMRT. 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun 

(helai) pada 4, 8 dan 12 minggu setelah tanam (MST). Hasil rataan tertinggi 

jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan K3 (350 gram/polybag) yaitu 

13,56 helai sedangkan yang terendah pada perlakuan K2 (250 gram/polybag) yaitu 

10,25 helai. Pada perlakuan POC Eco Enzyme juga memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman 4, 8 dan 12 minggu setelah 

tanam (MST). Jumlah daun (helai) yang terbanyak terdapat pada perlakuan E2 (25 

ml/liter air/polybag) yaitu 12,66 helai sedangkan yang terendah pada perlakuan E0 

(0 ml/liter air/polybag) yaitu 11,41 helai. 

Jumlah Tunas 

Hasil pengukuran jumlah tunas tanaman pengaruh pemberian pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme pada umur 4 MST, 8 MST 

dan 12 MST pada tabel 3 dan rata-rata setiap perlakuan pada lampiran 16, 18 dan 

20 sedangkan hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 17, 19 dan 21. 
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 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga, POC Eco Enzyme 

serta interaksi keduanya menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan jumlah tunas tanaman sirih merah sejak 4, 8, dan 12 MST. 

 Hasil rata-rata jumlah tunas tanaman sirih merah pemberian pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme setelah diuji beda rata-rata 

dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Tunas Tanaman Akibat Pemberian Pupuk Kompos 

Limbah Rumah Tangga dan POC Eco Enzyme  

Perlakuan  Jumlah Tunas 

Pupuk Kompos Limbah  

Rumah Tangga (K) 

4 MST 8 MST 12 MST 

K0 = 0 gram/polybag 

K1 =  150 gram/polybag 

K2 = 250 gram/polybag 

K3 = 350 gram/polybag 

1,18 aA 

1,09 aA 

1,16 aA 

1,16 aA 

1,66 aA 

1,59 aA 

1,41 aA 

1,82 aA 

2,06 aA 

1,82 aA 

1,59 aA 

1,97 aA 

 

POC Eco Enzyme (E) 

E0 = 0 ml/liter air/polybag 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag 

E2 = 25 ml/liter air/polybag 

E3 = 37,5 ml/liter air/polybag 

1,13 aA 

1,22 aA 

1,13 aA 

1,13 aA 

1,59 aA 

1,72 aA 

1,63 aA 

1,53 aA 

1,75 aA 

1,91 aA 

2,06 aA 

1,72 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 

dan taraf 1 % (huruf besar) pada uji DMRT. 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah tunas 

pada 4, 8 dan 12 MST. Hasil rataan jumlah tunas terbanyak terdapat pada 

perlakuan K0 (0 gram/polybag) yaitu 2,06 tunas sedangkan yang terendah terdapat 

pada perlakuan K2 (250 gram/polybag) yaitu 1,59 tunas. Pada perlakuan POC Eco 

Enzyme juga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah 

tunas tanamanpada umur 4, 8 dan 12 MST. Jumlah tunas terbanyak terdapat pada 
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perlakuan E2 (25 ml/liter air/polybag) yaitu 2,06 tunas sedangkan yang terendah 

terdapat pada perlakuan E3 (37,5 ml/liter air/polybag) yaitu 1,72 tunas. 

Diameter Batang (mm) 

Hasil pengukuran Diameter Batang (mm) pengaruh pemberian pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme pada umur 4 MST, 8 MST 

dan 12 MST dapat dilihat pada tabel 4 dan rata-rata setiap perlakuan dapat dilihat 

pada lampiran 22, 24, dan 26 sedangkan hasil analisis sidik ragam dapat dilihat 

pada lampiran 23, 25, dan 27. 

 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga, POC Eco Enzyme 

serta interaksi keduanya menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan diameter batang tanaman sirih merah sejak 4, 8, dan 12 MST. 

 Hasil rata-rata diameter batang tanaman sirih merah pemberian pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme setelah diuji beda rata-rata 

dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman Akibat Pemberian Pupuk 

Kompos Limbah Rumah Tangga dan POC Eco Enzyme  

Perlakuan  Diameter Batang (mm) 

Pupuk Kompos Limbah  

Rumah Tangga (K) 

4 MST 8 MST 12 MST 

K0 = 0 gram/polybag 

K1 =  150 gram/polybag 

K2 = 250 gram/polybag 

K3 = 350 gram/polybag 

1,13 aA 

1,09 aA 

1,06 aA 

1,13 aA 

2,13 aA 

2,09 aA 

2,06 aA 

2,13 aA 

3,13 aA 

3,09 aA 

3,06 aA 

3,13 aA 

POC Eco Enzyme (E) 

E0 = 0 ml/liter air/polybag 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag 

E2 = 25 ml/liter air/polybag 

E3 = 37,5 ml/liter air/polybag 

1,03 aA 

1,13 aA 

1,16 aA 

1,09 aA 

2,03 aA 

2,13 aA 

2,16 aA 

2,09 aA 

3,03 aA 

3,13 aA 

3,16 aA 

3,09 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 

dan taraf 1 % (huruf besar) pada uji DMRT. 
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan diameter batang 

pada 4, 8 dan 12 MST. Hasil rataan diameter terbesar terdapat pada perlakuan K0 

(0 gram/polybag) yaitu 3,13 mm dan K3 (350 gram/polybag) yaitu 3,13 mm 

sedangkan yang terkecil pada perlakuan K2 (250 gram/polybag) yaitu 3,06 mm. 

Pada perlakuan POC Eco Enzyme juga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan diameter batang tanaman 4, 8 dan 12 MST. Hasil rataan diameter 

terbesar pada perlakuan E2 (25 ml/liter air/polybag) yaitu 3,16 mm sedangkan 

yang terendah pada perlakuan E0 (0 ml/liter air/polybag) yaitu 3,03  mm. 

Luas Daun (Cm²) 

Hasil pengukuran Luas daun (cm²) tanaman sirih merah pengaruh 

pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme pada umur 

12 MST (minggu setelah tanam) dapat dilihat pada tabel 5 dan rata-rata setiap 

perlakuan dapat dilihat pada lampiran 28 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

dapat dilihat pada lampiran 29. 

 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga, POC Eco Enzyme dan 

interaksi antara pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga dan POC Eco 

Enzyme berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan luas daun sirih merah sejak 4, 

8, dan 12 MST. 

 Hasil rata-rata luas daun tanaman sirih merah pemberian pupuk kompos 

limbah rumah tangga dan POC Eco Enzyme setelah diuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata Luas daun (cm²) Tanaman Akibat Pemberian Pupuk Kompos 

Limbah Rumah Tangga dan POC Eco Enzyme terhadap pertumbuhan 

Sirih Merah (Piper crocatum L.) pada Umur 12 MST. 

Perlakuan                                                  Luas Daun (cm²) 

Pupuk Kompos Limbah  

Rumah Tangga (K)  

  12 MST 

K0 = 0 gram/polybag 

K1 =  150 gram/polybag 

K2 = 250 gram/polybag 

K3 = 350 gram/polybag 

  13,22 aA 

13,32 aA 

13,25 aA 

12,33 aA 

POC Eco Enzyme (E)    

E0 = 0 ml/liter air/polybag 

E1 = 12,5 ml/liter air/polybag 

E2 = 25 ml/liter air/polybag 

E3 = 37,5 ml/liter air/polybag 

  12,82 aA 

12,85 aA 

13,46 aA 

12,98 aA 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 

dan taraf 1 % (huruf besar) pada uji DMRT 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos limbah rumah 

tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan luas daun (cm²) 

pada umur 12 MST. Hasil rataan tertinggi luas daun tanaman sirih merah yaitu 

pada perlakuan K1 (150 gram/polybag) yaitu 13,32 cm² dan rataan terendah pada 

perlakuan K3 (350 gram/polybag) yaitu 12,33 cm². Pada perlakuan POC Eco 

Enzyme juga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan luas daun 

pada umur 12 MST. Hasil rataan tertinggi luas daun sirih merah yaitu pada 

perlakuan E2 (25 ml/liter air/polybag) yaitu 13,46 cm² dan rataan terendah pada 

perlakuan E0 (0 ml/liter air/polybag) yaitu 12,82 cm². 
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PEMBAHASAN 

Pemberian Pupuk Kompos Limbah Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum L.) 

 

Dari hasil penelitian yang dilakasanakan setelah dianalisis secara statistik 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga 

menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata pada parameter panjang 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah tunas, diameter batang (mm) dan luas 

daun (cm²).  hal ini terjadi karena akar tanaman belum mampu menyerap unsur 

hara yang ada pada pupuk kompos organik secara instan. Dalam hal ini 

membutuhkan waktu untuk menyerap unsur hara yang tersedia pada pupuk 

organik tersebut. Menurut setiani (2014) unsur hara dalam pupuk organik tidak 

dapat diserap oleh tanaman karena unsur hara yang dilepaskan perlahan dengan 

terus-menerus dalam jangka waktu tertentu.  

 Selain itu kandungan unsur hara pada pupuk kompos limbah rumah tangga 

masih belum memenuhi kebutuhan pada tanaman sirih merah, dimana unsur N 

pada pupuk kompos limbah rumah tangga adalah berkisar antara 0,7 – 2%, unsur 

P adalah 0,5 – 2,3% dan unsur K adalah 1,5 – 2,9 %. Menurut Yuliana (2015) 

bahwa pertumbuhan panjang tanaman dapat berjalan dengan baik apabila unsur 

hara N tercukupi bagi tanaman sehingga proses pembelahan sel berjalan dengan 

baik karena unsur hara N mempunyai peranan utama dalam merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan khususnya pada pertumbuhan panjang tanaman. 
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Pemberian POC Eco Enzyme Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih Merah 

(Piper crocatum L.) 

 

 Dari hasil penelitian yang dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian POC eco enzyme menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

semua parameter yang diamati yaitu panjang tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah tunas, diameter batang (mm) dan luas daun (cm²). Hal ini diduga karena 

pada saat masa pertumbuhan curah hujan terlalu tinggi yang menyebabkan 

tergenangnya lahan penelitian selama beberapa hari. Sehingga dapat dijelaskan 

bahwa curah hujan yang terlalu tinggi akan menyebabkan pencucian unsur hara 

sehingga tanaman akan kekurangan unsur hara selain itu juga dapat meningkatkan 

pH tanah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. Menurut Ichsania 

(2019) yang menyatakan bahwa bahwa hujan terus menerus menyebabkan 

pencucian unsur hara dan kelembaban menjadi tidak stabil sehingga menghambat 

aktifiktas yang ada didalam tanah dan meningkatkan pH tanah. 

Selain itu tanaman sirih merah termasuk tanaman yang memerlukan 

cahaya matahari dengan intensitas cahaya matahari sekitar 60-75%. Pada kondisi 

seperti ini sirih merah akan tumbuh sempurna. Sedangkan kondisi pada saat 

melakukan penelitian dimana cuaca tidak mendukung sehingga tanaman sirih 

merah tidak dapat tumbuh secara maksimal. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan 

syarat tumbuh yang baik untuk pertumbuhan tanaman sirih merah. Hal ini 

disesuaikan pernyataan Sudewo (2013) menyatakan bahwa tanaman sirih merah 

dapat tumbuh dengan baik jika mendapatkan 60-75% cahaya matahari agar 

hasilnya baik.  
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Interaksi Pemberian Pupuk Kompos Limbah Rumah Tangga Dan POC Eco 

Enzyme Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum L.) 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara pupuk 

kompos limbah rumah tangga dan POC eco enzyme menunjukkan pengaruh yang 

berbeda tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu panjang 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah tunas, diameter batang (mm) dan luas 

daun (cm²). hal ini diduga karena pupuk kompos limbah rumah tangga dan POC 

eco enzyme tidak terdapat hubungan yang saling mempengaruhi sehingga masing-

masing berpengaruh secara terpisah satu sama lainnya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Guramalem (2013) yang menyatakan bahwa apabila tidak adanya 

interaksi dua perlakuan yang diberikan pada tanaman sehingga tidak memicu 

pertumbuhan tanaman yang optimal maka tidak menghasilkan hubungan yang 

nyata dalam pertumbuhan tanaman itu sendiri serta dapat dipacu dengan 

lingkungan dan cuaca pada saat melakukan penelitian. 

Interaksi berbeda tidak nyata antara pupuk kompos limbah rumah tangga 

dan POC eco enzyme dipengaruhi oleh perbedaan jenis pupuk yang diberikan 

dimana komposisi kandungannya juga berbeda. Hal ini sesuai penyataan 

Dwijoseputro (2018) menyatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat 

pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lainnya akan tertutupi dan setiap faktor 

mempunyai sifat kerja yang berbeda satu dengan yang lainnya. Atau salah satu 

faktor lebih besar pengaruhnya sehingga lebih mendominasi dan menutupi faktor 

lain. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Pemberian pupuk kompos limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata pada semua parameter yang diamati yaitu panjang tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), jumlah tunas, diameter batang (mm) dan luas daun (cm²).  

 Pemberian POC eco enzyme menunjukkan pengaruh tidak nyata pada 

semua parameter yang diamati yaitu panjang tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah tunas, diameter batang (mm) dan luas daun (cm²).  

 Interaksi antara pupuk kompos limbah rumah tangga dan POC eco enzyme 

menunjukkan pengaruh tidak nyata pada semua parameter yang diamati yaitu 

panjang tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah tunas, diameter batang (mm) 

dan luas daun (cm²).  

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan mengunakan pupuk kompos limbah rumah tangga dan POC eco 

enzyme dengan dosis yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
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